
xiii 
 

DAFTAR ISTILAH 

 

Accesoriess :  Benda-benda yang dikenakan seseorang untuk 

mendukung atau menjadi pengganti pakaian. 

Anticipation Stock  :  Persediaan yang diadakan untuk menghadapi  

fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, 

berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam 

satu tahun dan untuk menghadapi penjualan 

dalam permintaan yang meningkat. 

Batch Stock    :    Merupakan persediaan yang diadakan karena kita 

membeli atau membuat barang dalam jumlah 

yang lebih besar daripada jumlah yang 

dibutuhkan. 

Buffer  :  Penyangga 

Existing  :  Kondisi aktual pada sebuah lingkungan atau   

suatu sistem. 

Fluctuation Stock           :  Persediaan yang diadakan untuk menghadapi    

fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat 

diprediksi 

Hoodie :  jaket yang memiliki tutup kepala dan biasanya 

terbuat dari bahan sweater yang agak tebal dan 

fleksibel karena di desain untuk santai. 

Jacket : baju luar yang panjangnya hingga pinggang atau 

pinggul, dipakai untuk menahan angin dan cuaca 

dingin. 

Lead Time  : Waktu ancang-ancang yang dimulai ketika 

pemesanan barang sampai barang sampai di 

perusahaan. 

Online sales : Memasarkan barang melalui media internet atau 

jejaring sosial 

Offline sales :  Memasarkan barang melalui toko 

Operating Stock  : Jumlah persediaan yang disediakan untuk 

operasional perusahaan. 
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Over Stock :  Suatu kondisi dimana terjadi kelebihan barang 

atau produk dalam sebuah sistem. 

Pants :  Celana, pakaian bagian bawah yang dipakai mulai 

dari pinggang melewati panggul sampai ke bawah 

sesuai yang diinginkan dan berbentuk pipa yang 

berguna untuk memasukkan kaki. 

Owner :  Pemilik 

Reorder Point  : Waktu pemesanan kembali yang dilakukan  

perusahaan untuk menghidarai keurangan 

persediaan pada perusahaan. 

Safety Stock  :  Persediaan pengamanan untuk mengatasi 

fluktuasi kebutuhan 

Service  :  Memberikan pelayanan kepada langganan dengan 

sebaik-baiknya dimana keinginan langganan pada 

suatu waktu dapat terpenuhi 

Set Up Cost  :  Biaya persiapan produksi barang. 

Shirt  :  sebuah baju atau pakaian atas, terutama untuk 

pria. Pakaian ini menutupi tangan, bahu, dada 

sampai ke perut. 

Supplier :  Pemasok bahan baku atau komponen pendukung 

untuk proses produksi perusahaan 

Tank :   Kaus tanpa lengan juga disebut singlet 

Tee  :  jenis pakaian yang menutupi sebagian lengan, 

seluruh dada, bahu, dan perut 

Vest            :  Jaket tanpa lengan 
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